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Abstract

Employee compliance in carrying out health protocols during the COVID-19 pandemic is very important
because employees have an influence on the increase in the number of COVID-19 cases. The research
design used is cross sectonal with a quantitative approach. The research was conducted at the PT X Project
in April 2021-June 2021. The data collected is primary data with questionnaire and interview
aids. Respondents in this study were 35 employees (office) using random sampling methods. Analysis of
data using the chi-square statistical test with a = 0.05. The results showed that employees who experienced
disobedience as many as 23 people (65.7%) and employees who obeyed as many as 12 people
(34.3%). The results showed employees who lacked good knowledge as many as 29 people (82.9%) and
employees who had good knowledge 6 people (17.1%). The results showed negative attitudes as many as
25 people (69.4%) and positive attitudes as many as 10 people (27.8%). The results of the study were the
availability of adequate facilities and facilities as many as 28 people (80%) and the availability of inadequate
facilities and facilities as many as 7 people (20%). Based on bivariate analysis it is obtained that there is a
relationship between knowledge and compliance, there is a relationship between attitude and
compliance. Independent variables show no relationship between facilities and means. For this reason, it is
recommended that health protocol workers need to socialize online every 1 week or 1 month 2 times to
employees by zooming in relation to the evaluation of health protocols that have been done by employees
and the latest information about the development of Covid 19, move employees through employees who
have implemented the Covid-19 health protocol in the company well to invite and participate in setting a
good example when working to employees whose attitude disagrees or disagrees.
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Abstrak

Kepatuhan karyawan dalam melakukan protokol kesehatan selama masa pandemi COVID-19 ini sangat
penting dilakukan karena karyawan memiliki pengaruh terhadap terjadinya kenaikan angka kasus COVID-19.
Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan di Proyek PT X pada bulan April 2021-Juni 2021. Data yang dikumpulkan merupakan data primer
dengan alat bantu kuesioner dan wawancara. Responden dalam penelitian ini adalah 35 karyawan (office)
dengan menggunakan metode random sampling. Analisis data dengan menggunakan uji statistic chi-square
dengan a = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan karyawan yang mengalami ketidak patuhan sebanyak 23
orang (65,7%) dan karyawan yang patuh sebanyak 12 orang (34,3%). Hasil penelitian menunjukkan
karyawan yang pengetahuan kurang baik sebanyak 29 orang (82,9%) dan karyawan yang memiliki
pengetahuan baik 6 orang (17,1%). Hasil penelitian menunjukkan sikap negatif sebanyak 25 orang (69,4%)
dan sikap positif sebanyak 10 orang (27,8%). Hasil penelitian ketersediaan fasilitas dan sarana memadai
sebanyak 28 orang (80%) dan ketersediaan fasilitas dan sarana tidak memadai sebanyak 7 orang (20%).
Berdasarkan analisis bivariat diperoleh bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan, dan
ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan. Variabel independen menunjukkan tidak ada hubungan
antara fasilitas dan sarana. Untuk itu disarankan agar petugas protokol kesehatan perlu melakukan
sosialisasi secara online setiap 1 minggu sekali atau 1 bulan 2 kali kepada para karyawan dengan melalui via
zoom terkait evaluasi protokol kesehatan yang sudah dilakukan para karyawan serta informasi-informasi
yang terbaru mengenai perkembangan Covid 19, menggerakkan karyawan melalui para karyawan yang telah
menerapkan protokol kesehatan Covid-19 di perusahaan dengan baik untuk mengajak dan ikut serta
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memberikan contoh yang baik saat bekerja kepada para karyawan yang sikapnya tidak setuju ataupun

kurang setuju.

Kata Kunci: Kepatuhan, Protokol Kesehatan, Pengetahuan, Sikap.

Pendahuluan

Coronavirus Disease 2019 (COVID 19)
telah  dinyatakan oleh (World  Health
Organization) WHO sebagai globalpandemic
dan di Indonesia dinyatakan sebagai jenis
penyakit yang menimbulkan kedaruratan
kesehatan masyarakat serta bencana nonalam,
yang tidak hanya menyebabkan kematian tapi
juga menimbulkan kerugian ekonomi yang
cukup besar, sehingga perlu dilakukan upaya
penanggulangan termasuk pencegahan dan
pengendaliannya (Kementerian Kesehatan RI,
2020b). Hasil studi pendahuluan yang peneliti
lakukan di PT X dengan melakukan penyebaran
kuesioner kepada 30 karyawan untuk
mengetahui kepatuhan protokol kesehatan
yang telah ditetapkan Pemerintah dalam masa
PPKM didapatkan bahwa 96,7 % karyawan

yang kadang-kadang atau tidak pernah
mematuhi  protokol  kesehatan.  Peneliti
mengidentifikasi 10 indikator  kepatuhan

karyawan dalam penerapan protokol kesehatan
yang dianjurkan Pemerintah sesuai KMK RI No
HK.01.07/MENKES/328/2020 vyang menjadi
panduan pencegahan pengendalian COVID-19
di perkantoran dan industri (Kemenkes
RI,2020). Berdasarkan 10 indikator yang dinilai
terdapat 9 indikator penerapan protokol
kesehatan di bawah skor rata-rata, 95 %
karyawan tidak membawa masker cadangan
dan menggantinya setiap 4 jam sekali, 93%
karyawan yang tidak mengkonsumsi vitamin C
setiap hari, 97% karyawan vyang tidak
melakukan cuci tangan setiap saat dengan
sabun & air mengalir saat di tempat kerja, 97%
karyawan tidak melakukan jaga jarak dengan

rekan kerja lainnya, 97% karyawan tidak
melakukan pembersihan area kerja
pribadi/meja kerja secara berkala
menggunakan pembersih, 97% karyawan

melakukan jabat tangan saat bertemu dengan
orang lain, 97% karyawan tidak istirahat cukup,
95% karyawan akan langsung mandi dan
mengganti pakaian kerja, 97% karyawan
membersihkan handphone, tas dan alat prbadi
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dengan desinfektan. Kerugian ekonomi yang
cukup besar, sehingga perlu dilakukan upaya
penanggulangan termasuk pencegahan dan
pengendaliannya (Kementerian Kesehatan RI,
2020Db).

Hasil studi pendahuluan yang peneliti
lakukan di PT X dengan melakukan
penyebaran kuesioner kepada 30 karyawan
untuk  mengetahui  kepatuhan  protokol
kesehatan yang telah ditetapkan Pemerintah
dalam masa PPKM didapatkan bahwa 96,7 %
karyawan yang kadang-kadang atau tidak
pernah mematuhi protokol kesehatan. Peneliti
dengan hasil skoring, dua orang pekerja
mendapat skor 5 dan satu orang pekerja
mendapat skor 6. dengan hasil skoring, dua
orang pekerja mendapatskor 5 dan satu orang
pekerja mendapat skor 6.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di proyek PT X
Jakarta tujuannya untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang berhubungan dengan
kepatuhan karyawan dalam penerapan
protokol kesehatan Tahun 2021. Subjek dari
penelitian ini adalah semua karyawan di
Proyek PT X Jakarta. Penelitian ini akan
dilakukan kepada 35 karyawan dikarenakan
terdapat 59 orang yang telah terinfeksi
COVID-19 dari 200 karyawan terhitung sejak
dari bulan januari serta hasil studi
pendahuluan yang peneliti lakukan di PT X
dengan melakukan penyebaran kuesioner
kepada 30 karyawan untuk mengetahui
kepatuhan protokol kesehatan yang telah
ditetapkan Pemerintah dalam masa PPKM
didapatkan bahwa 96,7 % karyawan yang
kadang-kadang atau tidak pernah pernah
mematuhi protokol kesehatan. Penelitian ini
akan dilakukan pada bulan April Tahun 2021 —
Juni Tahun 2021. Jenis Penelitian yang
dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian cross sectional (potong
lintang).
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Hasil Dan Pembahasan
Hasil Analisis Univariat

Gambaran Kepatuhan Karyawan dalam
Penerapan Protokol Kesehatan di Proyek
PT X Jakarta Tahun 2021

Hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi
kepatuhan pada karyawan di Proyek PT X
Jakarta vyaitu karyawan yang mengalami
kepatuhan kurang (tidak patuh) sebanyak 23
orang (65,7%) dan karyawan yang kepatuhan
lebih dari (patuh) sebanyak 12 orang (34,3%).

Gambaran Pengetahuan Karyawan dalam
Penerapan Protocol Kesehatan di Proyek
PT X Jakarta Tahun 2021

Hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi
pengetahuan pada karyawan di Proyek PT X
Jakarta vyaitu karyawan yang mengalami
pengetahuan tidak baik sebanyak 29 orang
(82,9%) dan karyawan yang pengetahuan baik
sebanyak 6 orang (17,1%).

Hasil Analisis Bivariat

Gambaran Sikap Karyawan dalam
Penerapan Protokol Kesehatan di Proyek
PT X Jakarta Tahun 2021

Hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi sikap
pada karyawan di Proyek PT X Jakarta yaitu
karyawan yang mengalami sikap negative
sebanyak 25 orang (71,4%) dan karyawan
yang mengalami sikap positif sebanyak 10
orang (28,6%).

Gambaran Ketersediaan Fasilitas dan
Sarana Karyawan dalam Penerapan
Protokol Kesehatan di Proyek PT X
Jakarta Tahun 2021

Hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi
ketersediaan fasilitas dan sarana pada
karyawan di Proyek PT X Jakarta vyaitu

karyawan yang menganggap ketersediaan
fasilitas dan sarana tidak memadai sebanyak 7
orang (20,0%) dan karyawan yang
menganggap ketersediaan fasilitas dan sarana
memadai sebanyak 28 orang (80,0%).

Tabel 1
Kepatuhan
Pengetahuan | Tidak Patuh | N | % | Nilai PR
Patuh -P 95%
n| % | n| % CI
Pengetahuan | 19 | 65,5 |10 | 34,5| 29| 100 0,983
Tidak Baik 0,000 | (0,526~
Pengetahuan | 4 | 66,7 | 2 | 33,3| 6 | 100 1,835)
Baik
Hubungan antara Pengetahuan dengan Yand signifikan antara pengetahuan dengan

Kepatuhan Karyawan dalam Penerapan Protokol
Kesehatan di Proyek PT X Jakarta

Hasil penelitian pada tabel 4.5 diperoleh bahwa
karyawan yang memiliki pengetahuan tidak baik
dan memiliki kepatuhan kurang (tidak patuh)
sebanyak 19 karyawan (65,5%), sedangkan
karyawan yang memiliki pengetauan baik dan
memiliki  kepatuhan kurang (tidak patuh)
sebanyak 4 karyawan (66,7%).

Berdasarkan hasil uji statistic diperoleh p-value
= 0,000 (p<0,05). Artinya, terdapat hubungan
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kepatuhan karyawan. Hasil perhitungan risk
estimate diperoleh nilai PR = 0,983 (95% CI =
0,526-1,853) artinya responden yang memiliki
pengetahuan tidak baik berpeluang 0,983 untuk
mengalami kepatuhan kurang (tidak patuh)
dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan baik .

Hubungan antara Sikap dengan
Kepatuhan Karyawan dalam Penerapan
Protokol Kesehatan di Proyek PT X
Jakarta Tahun 2021
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Tabel 2 Hubungan antara Sikap dengan Kesehatan di Proyek PT X Jakarta Tahun 2021
Kepatuhan Karyawan dalam Penerapan Protokol
Kepatuhan
Sikap Tidak Patuh | N | % | Nilai PR
Patuh -P 95%
n % n| % CI
Negatif | 18 | 60,0 | 12 | 40,0 | 30 | 100 0,677
Positif | 5 | 100,0| 0 | 00,0 | 5 | 100 | 0,000 | (0,450-
1,018)

Hasil penelitian pada tabel 4.6 diperoleh bahwa
karyawan yang memiliki sikap negatif dan
memiliki kepatuhan kurang (tidak patuh)
sebanyak 18 karyawan (60,0%), sedangkan
karyawan yang memiliki sikap positif dan
memiliki kepatuhan kurang (tidak patuh)
sebanyak 5 karyawan (100,0%).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value
= 0,000 (p<0,05). Artinya, terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap dengan kepatuhan
karyawan. Hasil perhitungan risk estimate
diperoleh nilai PR = 0,677 (95% CI = 0,450-

1,018) artinya responden yang memiliki sikap
negatif berpeluang 0,208 untuk mengalami
kepatuhan kurang (tidak patuh) dibandingkan
dengan responden yang memiliki sikap positif.

Hubungan antara Ketersediaan Fasilitas
dan Sarana dengan Kepatuhan Karyawan
dalam Penerapan Protokol Kesehatan di
Proyek PT X Jakarta Tahun 2021

Tabel 3 Hubungan antara Ketersediaan Fasilitas
dan Sarana dengan Kepatuhan Karyawan dalam
Penerapan Protokol Kesehatan di Proyek PT X
Jakarta Tahun 2021

Ketersediaan Kepatuhan PR
Fasilitas dan | Tidak Patuh | N | % | Nilai | 95%
Sarana Patuh -P CI
n| % |n| %
Tidak 6 (857|1[14,3] 7 | 100 1,412
Memadai (0,923-
Memadai 17 /60,7 |11 (39,3 |28 | 100 | 0,380 | 2,158)
Hasil penelitian pada tabel 4.6 diperoleh bahwa fesilitas dan  sarana dengan kepatuhan
karyawan yang menganggap ketersediaan karyawan. Hasil perhitungan risk estimate

fasilitas dan sarana tidak memadai yang
memiliki  kepatuhan kurang (tidak patuh)
sebanyak 6 karyawan (85,7 %) sedangkan
karyawan yang menganggap ketersedian
fasilitas dan sarana memadai yang memiliki
kepatuhan kurang (tidak patuh) sebanyak 17
karyawan (60,7 %).

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value
0,380 (p>0,05). Artinya, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara ketersediaan
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diperoleh nilai PR = 1,412 (95% CI = 0,923-
2,158) artinya responden yang menganggap
ketersediaan fasilitas dan sarana tidak memadai
berpeluang 1,412 untuk mengalami kepatuhan
kurang (tidak patuh) dibandingkan dengan
responden yang menganggap ketersediaan
fasilitas dan sarana memadai.
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Analisis Univariat
Gambaran Kepatuhan Karyawan dalam
Penerapan Protokol Kesehatan di Proyek
PT X Jakarta Tahun 2021

Hasil penelitian didapatkan dari total 35
karyawan terdapat 23 responden karyawan
(65,7%) yang mengalami ketidak patuhan dan
12 responden karyawan (34,3%) yang
mengalami kepatuhan. Hasil ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuriati
(2020) dimana lebih besar responden yang
mengalami tidak patuh sebanyak 66,7% pada
karyawan di PT Victoria Alife Indonesia.
Berdasarkan dari hasil pengamatan pada para
karyawan di kantor adanya pelanggaran
terhadap protokol kesehatan yang ada di kantor
seperti sering membuka masker pada saat jam
kantor dan saat jam istirahat, tidak mencuci
tangan ataupun menggunakan hand sanitizer
sebelum masuk ke dalam dan keluar kantor,
berkerumun saat jam istirahat, mengobrol
tanpa memakai masker, tidak membersihkan
peralatan kerja di meja sebelum bekerja, tidak
membawa masker cadangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan kepada 35 karyawan didapatkan
indikator ~ kepatuhan  protokol  kesehatan

dibawah skor rata-rata ialah, mengkonsumsi
vitamin C setiap hari (35.7%) dalam hal ini
yang dimaksud adalah para karyawan tidak
mengkonsumsi vitamin C setiap hari. Hasil
wawancara yang dilakukan kepada para
responden, karyawan merasa lupa dan
mengaku malas untuk mengkonsumsi vitamin C
setiap hari. Karyawan berpendapat kalau
memakan buah—buahan dan sayur-sayuran dan
jamu-jamuan sudah cukup untuk menjaga imun
tubuh  dan terhindar dari  penyakit.
Membersihkan handphone, tas, kacamata dan
alat pribadi lainnya dengan desinfektan saat
sampai di rumah/kantor (37.8%). Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan kepada para
karyawan merasa malas untuk membersihakan
handphone, tas, kacamata dan alat pribadi
lainnya dengan desinfektan saat sampai di
rumah/kantor. Sebagian  karyawan juga
mengaku tidak memiliki desinfektan di rumah.
Melakukan pembersihan area kerja
pribadi/meja kerja secara berkala
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menggunakan pembersih dan desinfektan yang
sesuai setiap hari (38.6%). Berdasarkan hasil
wawancara Yyang dilakukan kepada para
karyawan tidak setiap hari membersihkan area
kerja pribadi/ meja kerja secara berkala
menggunakan pembersih dan desinfektan
dikarenakan desinfektan di ruangan kerja
sering kosong dan tidak segera diisi kembali
oleh petugas dan sebagian karyawan juga tidak
membawa desinfektan pribadi. Membawa
masker cadangan dan menggantinya setiap 4
jam sekali (44.3%). Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan para karyawan
sebagian besar tidak membawa masker
cadangan untuk dibawa ke kantor karena
merasa tidak perlu membawa dan mengganti
setiap 4 jam sekali.

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa indikator kepatuhan kurang
yang sebagian besar tidak dipatuhi oleh
karyawan ialah mengkonsumsi vitamin C setiap
hari, membersihkan Aandphone, tas, kacamata
dan alat pribadi lainnya dengan desinfektan
saat sampai di rumah/kantor, melakukan
pembersihan area kerja pribadi/meja secara
berkala  menggunakan pembersih  dan
desinfektan yang sesuai setiap hari, membawa
masker cadangan dan menggantinya setiap 4
jam sekali. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Heni (2021) yaitu pemberian
vitamin C, D dan Seng oral maupun intravena
dapat mengurangi peningkatan risiko
komplikasi, mengurangi tingkat keparahan,
mengatasi gejala, dan meningkatkan imunitas
tubuh.

Gambaran Pengetahuan Karyawan dalam
Penerapan Protokol Kesehatan di Proyek
PT X Jakarta Tahun 2021

Hasil penelitian didapatkan dari total 35
karyawan terdapat 29 responden karyawan
(82,9%) yang mengalami pengetahuan tidak
baik dan 6 responden karyawan (17,1%) yang
mengalami pengetahuan baik. Hasil ini serupa
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maxy (2020) dimana lebih besar responden
yang mengalami pengetahuan tidak baik
sebanyak 56,3% pada masyarakat di wilayah
kampung Duri RT 04 Kelurahan Duri Kosambi.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
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melalui mata dan telinga. Oleh Karena itu
pengetahuan merupakan komponen vyang
penting untuk terbentuknya perilaku seseorang
(Notoatmodjo, 2014)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
kepada 35 karyawan didapatkan indikator
pengetahuan tidak baik dalam menerapkan
protokol kesehatan di PT X sebanyak 82.9%.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada
sebagian karyawan, karyawan tersebut merasa
kurangnya informasi yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan seperti halnya
tidak adanya informasi ataupun himbauan
tentang pencegahan protokol kesehatan yang
ada diperusahaan melalui lisan yang harus
disampaikan kepada karyawan. Para karyawan
hanya disediakan informasi megenai protokol
kesehatan melalui media poster yang
ditempelkan ke dinding di wilayah perusahaan
namun tidak banyak. Sehingga karyawan
merasa malas untuk membaca himbauan yang
sudah ada.

Gambaran Sikap Karyawan dalam
Penerapan Protokol Kesehatan di Proyek
PT X Jakarta Tahun 2021

Hasil penelitian didapatkan dari total 35
karyawan terdapat 25 responden karyawan
(71,4%) yang mengalami sikap negatif dan 10
responden karyawan (28,6%) yang mengalami
sikap positif. Hasil ini serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maxy (2020)
dimana lebih besar responden yang mengalami
sikap tidak setuju sebanyak 55,0% pada
masyarakat di wilayah kampung Duri RT 04
Kelurahan Duri Kosambi. Indikator sikap yang
diteliti sesuai dengan keputusan nomor
HK.01.07/MENKES/328/2020, tercantum pada
kuesioner diantaranya: saat tiba ditempat kerja,
segera mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir, menggunakan siku untuk membuka
pintu dan menekan tombol lift, tidak
berkerumun dan menjaga jarak di /it dengan
posisi saling membelakangi, membersihkan
meja/area kerja dengan desinfektan,
mengupayakan tidak sering menyentuh
fasilitas/peralatan yang dipakai bersama di area
kerja, menggunakan Aandsanitizer, tetap
menjaga jarak dengan rekan kerja minimal 1
meter, mengusahakan aliran udara dan sinar
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matahari masuk ke ruang kerja, membiasakan
tidak berjabat tangan dengan rekan kerja, tetap
menggunakan masker.

Beradasarkan hasil penelitian yang
dilakukan kepada 35 karyawan didapatkan
indikator sikap protokol kesehatan dibawah
skor rata-rata ialah para karyawan tidak setuju
melakukan pengisian Self-Assessment risiko
Covid-19 secara rutin menunjukkan kepatuhan
protokol kesehatan (45%). Berdasarkan hasil
wawancara kepada para karyawan, sebagian
besar yang tidak setuju mengisi Self-
Assessment dikarenakan para karyawan merasa
tidak perlu untuk mengisi dan tidak mau
mengisi. Mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir minimal 20 detik dilakukan segera
setelah tiba di tempat kerja/dirumah (45.7%).
Berdasarkan hasil wawancara kepada para
karyawan sebagian besar mengaku tidak setuju
mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
segera setelah tiba ditempat kerja dikarenakan
para karyawan terkadang lupa dan tidak mau
mencuci tangan karena merasa menghambat
waktu untuk masuk kedalam kantor karena
jarak yang terlampau jauh dan harus antri
untuk mencuci tangan.

Gambaran Ketersediaan Fasilitas dan
Sarana Karyawan dalam Penerapan
Protokol Kesehatan di Proyek PT X
Jakarta Tahun 2021

Fasilitas atau sarana merupakan salah
satu faktor pendukung tercapainya tujuan
perusahaan sebagai pelayanan perusahaan jasa
kepada pengguna jasa. Istilah sarana dan
prasarana sebenarnya sama dengan fasilitas,
yang mana dapat diartikan dengan segala
sesuatu (baik berupa fisik dan uang) yang
dapat memudahkan  dan melancarkan
pelaksanaan suatu usaha (Radito, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
kepada 35 karyawan didapatkan indikator
ketersediaan fasilitas dan sarana protokol
kesehatan dibawah skor rata-rata ialah adanya
tim vyang bertanggung jawab terhadap
penanganan protokol kesehatan pandemi
Covid-19 di perusahaan (42.1%). Berdasarkan
hasil wawancara kepada para karyawan,
sebagian besar menganggap tim yang bertugas
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tidak menjalankan tugas untuk mengawasi
maupun memantau protokol kesehatan yang
ada di perusahaan. Tidak adanya himbauan
ataupun teguran bagi karyawan yang
melanggar protokol kesehatan di perusahaan.
Adanya petugas yang mengatur mobilisasi
vertical seperti penggunaan /ift, penggunaan
tangga (44.3%). Hasil wawancara tersebut
menyatakan bahwa, sebagian besar
mengatakan petugas yang berjaga di sekitar
tangga tidak mengatur mobilisasi karyawan
dalam penggunaan tangga disekitar pintu
masuk maupun pintu keluar. Para petugas
hanya berjaga untuk mengarahkan cek suhu
badan kepada para karyawan sebelum masuk
kepintu masuk perusahaan.

Pembahasan Analisis Bivariat
Hubungan antara Pengetahuan dengan
Kepatuhan Karyawan dalam Penerapan
Protokol Kesehatan di Proyek PT X
Jakarta Tahun 2021

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mujiburrahman (2020), adanya hubungan
antara pengetahuan responden dengan perilaku
pencegahan Covid-19 di masyarakat. Adanya
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan  kepatuhan  protokol  kesehatan
dikarenakan, berdasarkan hasil wawancara
singkat kepada beberapa karyawan secara
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian karyawan memiliki pengetahuan tidak
baik tentang protokol kesehatan diperusahaan
dan memiliki kepatuhan kurang. Para karyawan
juga malas membaca terkait himbauan yang
diletakkan didinding seperti pamphlet ataupun
poster. Rendahnya pengetahuan karyawan ada
kemungkinan disebabkan kurangnya informasi
yang diterima oleh karyawan di perusahaan
terkait protokol kesehatan di perusahaan.
Sebagian karyawan menganggap informasi
yang diberikan oleh perusahaan sangat kurang
melalui media poster yang ditempelkan ke
dinding di wilayah perusahaan namun tidak
banyak kepada para karyawan. Sehingga hal ini
membuat karyawan cenderung tidak peduli
terhadap informasi yang ada. Namun informasi
yang didapat terkadang kurang akurat, dari
informasi kurang kuat terkadang di salah
artikan oleh  karyawan terkait dengan
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pengetahuan tentang protokol kesehatan
tentang Covid-19 di perusahaan.
Hubungan antara Sikap dengan

Kepatuhan Karyawan dalam Penerapan
Protokol Kesehatan di Proyek PT X
Jakarta Tahun 2021

Sikap adalah respons  tertutup
seseorang terhadap objek tertentu dengan
melibatkan pikiran, keyakinan dan emosi. Sikap
adalah kesiapan atau ketersediaan untuk
bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan
motif tertentu. Fungsi sikap belum merupakan
tindakan (reaksi terbuka) atau aktivitas, akan
tetapi merupakan  predisposisi  perilaku
(tindakan) atau reaksi tertutup
(Notoadmodjo,2012). Adanya hubungan yang
signifikan antara sikap dengan kepatuhan
protokol kesehatan dikarenakan, berdasarkan

hasil wawancara singkat kepada beberapa
karyawan secara langsung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian karyawan

memiliki sikap tidak setuju tentang protokol
kesehatan diperusahaan dan memiliki
kepatuhan kurang. Sikap tidak setuju
cenderung tidak patuh melakukan protokol
kesehatan dikarenakan kurangnya pengalaman
(karyawan yang sudah pernah terkena Covid-
19) yang menyebabkan masih ada karyawan
yang memiliki sikap negatif dalam menghadapi
Covid-19 melalui penerapan protokol kesehatan
karena karyawan yang sudah pernah terkena
Covid-19 memiliki sikap yang setuju terkait
protokol kesehatan dan sudah merasakan
dampak dari Covid-19. Para karyawan yang
sudah terkena Covid-19 juga mengaku tidak
sepenuhnya patuh terhadap protokol kesehatan
di tempat kerja sebelum terkena Covid-19.

Sehingga setelah tau dampaknya para
karyawan vyang sudah terkena Covid-19
menjadi patuh terkait protokol kesehatan.

Selain pengalaman, pembentukan sikap juga
dipengaruhi  oleh kepercayaan  dimana
seseorang akan memiliki sikap patuh terhadap
kebijakan apabila adanya kepercayaan bahwa
kebijakan  tersebut efektif = mengurangi
penyebaran  Covid-19. Pemahaman dan
kesadaran karyawan terkait dampaknya terkena
Covid-19 masih rendah karena para karyawan
sebagian besar tidak terkena Covid-19 sehingga
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merasa baik-baik saja jika melanggar protokol
kesehatan. Selain itu pengawasan terhadap
kebijakan protokol kesehatan yang ada
diperusahaan masih sangat kurang.
Pengawasan yang dilakukan oleh petugas yang
sudah diberikan tanggung jawab untuk
mengawasi penerapan protokol kesehatan oleh
karyawan, peneguran ataupun himbauan terkait
pelanggaran yang sering dilakukan oleh para
karyawan seperti hal nya masih banyaknya
kerumunan saat jam istirahat, sebagian
karyawan yang membuka masker saat
mengobrol, kurangnya perilaku mencuci tangan
oleh karyawan.

Hubungan antara Ketersediaan Fasilitas
dan Sarana dengan Kepatuhan Karyawan
dalam Penerapan Protokol Kesehatan di
Proyek PT X Jakarta Tahun 2021

Fasilitas kesehatan merupakan prasarana dalam
pelayanan kesehatan. Fasilitas yang baik akan
mempengaruhi minat perawat untuk melakukan
cuci tangan sehingga perawat sadar dan peduli
akan kesehatannya. Hal ini terbukti jika
seseorang yang memanfaatkan fasilitas
kesehatan secara baik akan mempunyai taraf
kesehatan yang lebih baik. Hal ini akan
membuat individu merasa bertanggungjawab
terhadap kesehatannya dan

Menurut teori Green dalam (Notoatmodjo,
2014) menjelaskan  salah  satu  faktor
determinan perilaku adalah faktor pemungkin,
yaitu faktor-faktor yang memungkinkan atau
memfasilitasi perilaku atau tindakan. Faktor-
faktor  tersebut misalnya  kewaspadaan
universal, ketersediaan sarana dan prasarana
yaitu fasilitas yang mendukung pekerja untuk
melaksanakan kewaspadaan universal, misalnya
adanya sarana prasarana cuci tangan,
menggunakan masker, dan lain-lain.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara ketersediaan sarana
prasarana dengan kepatuhan karyawan
terhadap protokol kesehatan Covid-19 di
perusahaan. Hal ini dikarenakan fasilitas dan
sarana yang ada di perusahaan sudah
memenuhi kategori baik dalam pencegahan
Covid 19 di perusahaan. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa karyawan yang
menganggap Ssarana prasarana memadai
maupun tidak memadai dengan sikap tidak
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setuju maka tetap memungkinkan karyawan
mempunyai peluang tidak mematuhi protokol
kesehatan Covid-19 di perusahaan.

Kesimpulan

Ada hubungan antara pengetahuan
dengan kepatuhan karyawan dalam penerapan
protokol kesehatan di Proyek PT X Jakarta
Tahun 2021, ada hubungan antara sikap
dengan kepatuhan karyawan dalam penerapan
protokol kesehatan di Proyek PT X Jakarta
Tahun 2021, tidak terdapat hubungan antara
ketersediaan fasilitas dan sarana dengan
kepatuhan karyawan dalam penerapan protokol
kesehatan di Proyek PT X Jakarta Tahun 2021.
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